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ABSTRACT Keywords
Sejak terjadinya pandemi yang disebabkan oleh virus

Corona di Indonesia, banyak pihak berusaha untuk loT,

mencegah penyebaran virus ini. Salah pihak yang berusaha Covid19,

mencegah virus ini ialah Kementrian Pendidikan dan Ke-
budayaan (Kemendikbud) melalui Surat Edaran No 3 tahun
2020 tentang pencegahan Corona virus Disease (Covid-19)
pada satuan pendidikan (Azhar et al., 2020).

Perancangan system,

Kebutuhan Alat absensi serta pengecekan suhu tubuh
yang dilakukan secara otomatis oleh sistem dan juga touch-
less merupakan solusi alternatif dan efektif yang dapat
digunakan oleh semua sekolah serta perguruan tinggi. Alat
ini juga tentunya dapat digunakan pada kantor, perusahaan,
rumah sakit, bank. Sehingga alat ini tidak hanya berguna
untuk masa pandemi saja tetapi dapat berguna juga untuk
kebutuhan pada masa kini hingga seterusnya.

Sistem pendeteksi covid ini diharapkan dapat mengu-
rangi ancaman penularan covid dilingkungan sekolah/ kam-
pus, Pengukuran suhu tubuh adalah salah satu langkah ce-
pat membantu proses pencegahan penyebaran Virus Coro-
na (Nino, 2020).
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1. PENDAHULUAN

Sejak terjadinya pandemi yang disebabkan oleh
virus Corona di Indonesia, banyak pihak berusaha
untuk mencegah penyebaran virus ini. Salah pihak
yang berusaha mencegah virus ini ialah Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) melalui
Surat Edaran No 3 tahun 2020 tentang pencegahan
Corona virus Disease (Covid-19) pada satuan pen-
didikan (Azhar et al., 2020).

Dengan keluarnya surat edaran Kemendikbud
mau tak mau kuliah dan sekolah harus melakukan
kegiatan belajar dengan cara pembelajaran jarak
jauh (PJJ). Namun, bagi sebagian yang berasal dari
keluarga dengan kondisi ekonomi yang kurang
mampu akan lebih memilih pembelajaran tatap
muka kembali diterapkan, karena untuk sebagian
keluarga merasa sangat terbebani dengan biaya pa-
ket data selular yang harus dikeluarkan setiap kali
melakukan PJJ(Damayanthi, 2020).

Banyak sekali orang yang menginginkan agar
dapat kembali beraktivitas secara normal. Terutama
bagi siswa dan mahasiswa banyak yang mengharap-
kan segera bisa kembali melakukan sekolah atau
kuliah secara tatap muka(Dewantara and Nurgian-
sah, 2021). Oleh karena itu, perlu adanya peru-
bahan metode pembelajaran yang sebelumnya han-
ya dilakukan secara jarak jauh dapat dikembangan
dengan  diselenggarakankannya  pembelajaran
secara campuran (hybrid learning), tatap muka, dan
PJJ.

Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan
Menteri Dalam Negeri Nomor 04/KB/2020, Nomor
737 Tahun 2020, Nomor HK.01.08/
Menkes/093/2020, dan Nomor 420-3987 Tahun
2020 tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelaja-
ran pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan tahun Akad-
emik 2020/2021 di Masa Pademi Corona virus Dis-
ease 2019 (Covid-19) menjadi dasar dijalankannya
kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi dengan
tatap muka disemester mendatang (Kemdikbud RI,
2016). Hal tersebut diperkuat dengan Surat Edaran
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 6 Tahun
2020 Tentang Penyelenggaraan Pembelajaran Pada
Semester Genap Tahun Akademik 2020/2021
(Kemdikbud RI, 2016).

Dengan diberlakukannya Penyelenggaraan Pem-
belajaran Pada Semester Genap Tahun Akademik
2020/2021 secara tatap muka, tentunya ada be-
berapa peraturan yang harus dipatuhi salah satunya

yaitu, Perguruan tinggi telah siap menerapkan
protokol kesehatan sebagaimana ditetapkan dalam
Keputusan Bersama diatas dan Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES/413/2020 ten-
tang Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Coro-
navirus Disease 2019 (Covid-19); Perguruan tinggi
membentuk satuan tugas penanganan Covid-19 di
perguruan tinggi untuk menyusun dan menerapkan
standar operasional prosedur protokol Kesehatan
(KemenkesRlI, 2020).

Mematuhi dan menerapkan protokol kesehatan
tentunya diperlukan alat serta petugas untuk men-
gecek dan menjaga agar dapat terlaksana dengan
tertib sesuai dengan protokol Kesehatan. Namun,
apabila hal tersebut hanya dilakukan oleh satu atau
dua orang penjaga saja pasti berat dan dapat mem-
buat petugas kewalahan. Oleh karena itu, perlunya
cara altenatif untuk beberapa aturan protokol
Kesehatan dibuat dengan memanfaatkan Internet of
Things. Internet of Things (loT) dapat diartikan ben-
da-benda di sekitar kita yang dapat berkomu-
nikasi antara satu sama lain melalui jaringan inter-
net (Panduardi and Haq, 2016).

Apabila alat otomatis yang dikembangkan dari
loT untuk menerapkan protokol kesehatan seperti
cek suhu, handsanitizer dan absensi secara otomatis
dapat membantu banyak pihak, baik itu pendidik,
siswa/mahasiswa dan juga petugas. Sehingga untuk
menerapkan protokol kesehehatan nantinya dapat
dilakukan secara efektif dan para siswa/mahasiswa
pun dapat melakukan pembelajaran secara tatap
muka.

Alat absensi serta pengecekan suhu tubuh yang
dilakukan secara otomatis oleh sistem dan juga
touchless merupakan solusi alternatif dan efektif
yang dapat digunakan oleh semua sekolah serta
perguruan tinggi. Alat ini juga tentunya dapat
digunakan pada kantor, perusahaan, rumah sakit,
bank. Sehingga alat ini tidak hanya berguna untuk
masa pandemi saja tetapi dapat berguna juga untuk
kebutuhan pada masa kini hingga seterusnya.
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2. Llandasan Teori
2. 1. Internet of Things

Internet of Things (IOT) adalah struktur di mana
objek, orang disediakan dengan identitas eksklusif
dan kemampuan untuk pindah data melalui jaringan
tanpa memerlukan dua arah antara manusia ke
manusia yaitu sumber ke tujuan atau interaksi
manusia ke komputer.

Internet of Things merupakan perkembangan
keilmuan yang sangat menjanjikan untuk mengopti-
malkan kehidupan berdasarkan sensor cerdas dan
peralatan pintar yang bekerjasama melalui jaringan
internet (Khair, 2015)

2.2. Face Recognition

Face Recognition adalah teknologi komputer un-
tuk menentukan lokasi wajah, ukuran wajah, de-
teksi fitur wajah dan pengabaian citra latar, selan-
jutnya dilakukan identifikasi citra wajah. Pengenalan
wajah melibatkan banyak variabel, misalnya citra
sumber, citra hasil pengolahan citra, citra hasil
ekstraksi dan data profil seseorang. Dibutuhkan juga
alat pengindera berupa sensor kamera dan metode
untuk menentukan apakah citra yang ditangkap
oleh webcam tergolong wajah manusia atau bukan,
sekaligus untuk menentukan informasi profil yang
sesuai dengan citra wajah yang dimaksud(Sataloff,
Johns and Kost, no date).

2.3. Thermal Scanner

Thermal Scanner merupakan alat yang ber-
fungsi untuk mendeteksi secara langsung suhu
tubuh manusia. Jadi ketika seseorang terdeteksi
memiliki suhu tubuh yang tinggi atau mengalami
demam maka akan langsung diketahui oleh Thermal
Scanner. Selain sebagai pemantau suhu tubuh, Ther-
mal Scanner pun mampu merekam suhu berbagai
macam objek yang melintas didepan kamera. Alat
ini dilengkapi semacam sensor yang dapat men-
gukur radiasi panas sehingga mampu mengetahui
besaran suhu yang terdeteksi oleh-nya (Rina, 2020).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Tujuan Perancangan Alat dan Sistem

Alat yang dirancang ini merupakan alat pre-
sensi yang ditujukan untuk siswa/mahasiswa secara
otomatis dan touchless, menggunakan metode face
-recognition yang dilengkapi dengan thermal scan-
ner untuk mengecek suhu tubuh siswa/mahasiswa
yang telah ditentukan standar suhu tubuhnya sebe-
lum diperbolehkan masuk ke sekolah/kampus, dan
juga dilengkapi handsanitizer otomatis sebagai al-
ternatif untuk menjaga kebersihan tangan dimasa
pandemi ini.

Alat ini diciptakan guna menjadi solusi dalam
menghadapi perkuliahan luring dimasa pandemi
dan di era new normal.

3.2. Rangkaian Alat

Alat yang dibuat ini menggunakan Arduino
sebagai inti dari rangkaiannya. Arduino adalah
board berbasis mikrokontroler pada ATmega328
(Febtriko, 2017). Pada Gambar 1 Rangkaian Alat
memperlihatkan susunan dari setiap komponen
yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem
pendeteksi covid.
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Gambar 1. Rangkaian Alat.

Sistem pendeteksi covid ini mengunakan
sensor ultrasonic dan sensor infrared temperature
untuk mendeteksi suhu dari pengguna sedangkan
kamera dalam rangkaian digunakan untuk
mendeteksi wajah, sehingga data suhu dan data
wajah dari pengguna dapat diolah dalam Arduino
lalu ditampilkan pada LCD yang digunakan, se-
dangkan motor servo digunakan untuk mengeluar-
kan handsanitizer.

ini
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Jika ada data yang janggal seperti suhu tidak nomal

o
di atas 37 ¢ maka speaker akan menyala dan
mengirimkan data ke server untuk memperingatkan
bahwa user memiliki salah satu gejala covid.

Setiap komponen dalam rangkaian alat sis-
tem pencegah covid ini memiliki fungsinya masing-
masing yang dijelaskan pada Gambar 2 Fungsi Alat
dari Rangkaian pendeteksi Covid. Gambar 3 Model
Sistem Pendeteksi Covid memperlihatkan model
prototype dari sistem pendeteksi covid ini.

Gambar 2 Fungsi Alat dari Rangkaian pendeteksi Covid

Mode Awal

Gambar 3 Model Sistem Pendeteksi Covid

3.3. Prinsip Kerja Sistem Pendeteksi Covid

Cara kerja dari sistem pendeteksi covid ini mem-
iliki beberapa tahapan yang harus dilakukan oleh
pengguna, diantaranya:

1. Penyimpanan awal pola wajah siswa/mahasiswa

diambil melaui kamera sebagai data input dan
disimpan di server untuk di cocokan ketika pre-
sensi dilakukan.

Pengguna harus mengarahkan wajah ke kamera
dan sensor ultrasonik, maka sensor akan mem-
baca data wajah yang tersimpan pada database.
Jika wajah tersebut cocok, maka data akan
tampil di LCD dan sebaliknya.

Disaat yang bersamaan, thermalscanner juga
mendeteksi suhu siswa/mahasiswa. Jika suhun-
ya <37,5 maka siswa diperbolehkan masuk, dan
sebaliknya jika suhunya >37,5 maka siswa dil-
arang masuk dan presensi otomatis menjadi izin
sakit.

Setelah presensi, selanjutnya arahkan tangan ke
sensor dengan jarak <10 cm, maka motor servo
akan mengeluarkan handsanitizer secara otoma-
tis.

Batas waktu pengambilan absen pukul 08.00-
10.00, dengan keterangan jika siswa/mahasiswa
melakukan presensi dari pukul 08.00-08.30
maka siswa tersebut dianggap datang “tepat
waktu”, sebaliknya jika siswa/mahasiswa
melakukan presensi jam 08.30-10.00 maka siswa
tersebut presensi dengan keterangan
“terlambat”.

Saat batas waktu pengambilan presensi arduino
akan memerintah GPRS Shield untuk mengi-

rimkan pesan secara otomatis kepada admin/

orangtua bagi siswa/mahasiswa yang bolos.
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4. KESIMPULAN

Sistem pendeteksi covid ini diharapkan dapat
mengurangi ancaman penularan covid dilingkungan
sekolah/ kampus, Pengukuran suhu tubuh adalah
salah satu langkah cepat membantu proses
pencegahan penyebaran Virus Corona (Nino, 2020).
Sistem ini dirancang selain untuk mendeteksi suhu
tubuh, alat ini juga dirancang touchless/ tanpa ha-
rus disentuh, hal ini pun menjadi salah satu usaha
untuk mengurangi penularan virus corona. Dilansir
dari situs republika.co.id “Pusat Pengendalian dan
Pencegahan Penyakit (CDC) Amerika Serikat telah
menyunting informasi resmi mengenai Covid-19 di
CDC

mengungkapkan bahwa transmisi Covid-19 bisa ter-

laman resminya. Dalam versi terbaru,

jadi melalui sentuhan terhadap permukaan ben-
da yang terkontaminasi” (Ramadani, 2020).

Diharapakan dengan dirancangnya sistem ini
penularan covid dilingkungan Pendidikan dapat
diminimalisir, sehingga siswa/ mahasiswa dapat
melakukan kegiatan belajar secara langsung ber-
tatap muka.
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